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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MEDIA BOOKLET TENTANG PIJAT OKSITOSIN TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN IBU NIFAS DI PUSKESMAS POLOKARTO
Abstrak

Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kurangnya ASI, jumlah rata – rata pemberian ASI ekslusif di dunia berkisar 66,06%, meskipun sebagian besar perempuan di Indonesia menyusui anak mereka. Hanya 42% dari bayi yang berusia dibawah 6 bulan yang mendapatkan ASI Ekslusif, maka perlu para tenaga kesehatan memberikan pendidikan kesehatan mengenai pijat oksitosin dengan media booklet untuk menjadi salah satu solusi mengatasi masalah ASI terutama ibu Postpartum. Tujuan Penelitian: Menganalisis  Pengaruh pendidikan kesehatan media booklet tentang pijat oksitosin terhadap tingkat pengetahuan pada ibu nifas di Puskesmas Polokarto. Desain penelitian: penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode pre Eksperimental dengan menggunakan pendekatan  one group pretest postest  Design .Populasi dan Sampel penelitian: Ibu nifas berjumalah 20 responden. Sampel penelitian  menggunakan non probability sampling dengan teknik total sampling, berjumlah 20 responden. Teknik pengolahan data: Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Uji t. Hasil : Didapatkan hasil uji menunjukan tingkt pengetahuan ibu nifas tentang pijat oksitosin setealah diberikan media booklet nilai sebesar 9,85. Sedangkan perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dengan rata-rata peningkatan 10,50 dan nilai signifikansi 0,000067.
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THE INFLUENCE OF BOOKLET MEDIA HEALTH EDUCATION ABOUT OXYTOCIN MASSAGE ON THE KNOWLEDGE LEVEL OF PUBTER WOMEN AT THE POLOKARTO HEALTH CENTER

Abstract

Oxytocin massage is one of the solutions to overcome the lack of breast milk, the average number of exclusive breastfeeding in the world is around 66.06%, even though most women in Indonesia breastfeed their children. Only 42% of babies under 6 months old get exclusive breastfeeding, so it is necessary for health workers to provide health education about oxytocin massage with booklet media to be one of the solutions to overcome breastfeeding problems, especially for postpartum mothers. Research Objectives: To analyze the effect of health education booklet media on oxytocin massage on the level of knowledge of postpartum mothers at the Polokarto Health Center. Research design: this study used a type of research with a pre-experimental method using a one group pretest posttest approach. Population and study sample: Postpartum mothers totaled 20 respondents. The research sample used non-probability sampling with a total sampling technique, totaling 20 respondents. Data processing technique: The data processing technique in this research uses the t test. Results: Obtained test results showed the level of knowledge of postpartum mothers about oxytocin massage after being given the media booklet value of 9.85. Meanwhile, the difference in the level of knowledge before and after with an average increase of 10.50 and a significance value of 0.000067.
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PENDAHULUAN
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif berdasarkan Peraturan PemerintahNomor 33 Tahun 2012 tentang pemberian Air Susu Ibu Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan, tanpa menambahkan atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral). ASI mengandung kolostrum yang kaya akan antibodi karena mengandung protein untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman dalam jumlah tinggi sehingga pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi risiko kematian pada bayi (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi mempunyai banyak manfaat. Pemberian ASI dapat menurunkan angka kematian bayi, menurunkan angka kesakitan bayi, mengoptimalkan pertumbuhan, membantu perkembangan kecerdasan, dan memberikan sejumlah manfaat bagi ibu seperti membantu memperpanjang jarak kehamilan, dan terhindar dari kanker payudara dan ovarium, serta meningkatkan ikatan  ibu dan bayi. ( KPPPA, 2018).
Berdasarkan data WHO rata-rata angka pemberian ASI eksklusif selama periode 2015-2020 di seluruh dunia sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan mendapat kan ASI esklusif hal ini masih jauh dari target cakupan ASI eksklusif di seluruh dunia yaitu 50%. (WHO, 2020).
Di Indonesia cakupan bayi mendapat ASI eksklusif tahun 2020 yaitu sebesar 66,06%. Angka tersebut sudah melampaui target renstra tahun 2020 yaitu 40%. Persentase tertinggi cakupan pemberian ASI eksklusif terdapat pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (87,33%), sedangkan persentase terendah terdapat di Provinsi Papua Barat (33,96%). Terdapat empat provinsi yang belum mencapai target renstra tahun 2020, yaitu Maluku dan Papua `Barat. (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Menurut data Badan Pusat Statistik Jateng (2020) pemberian ASI eksklusif di Jawa Tengah sebesar 86,30% dan menduduki peringkat ke 2 dari 34 provinsi. Sebanyak 33 kabupaten dari 35 kabupaten di Jawa Tengah, persentase pemberian ASI Eksklusif masih di bawah target nasional (80%), termasuk Kabupaten Sukoharjo hanya di angka 71,36% yang menduduki peringkat ke 11 dengan persentase pemberian ASI Eksklusif rendah dan di wilayah Kecamatan Polokarto pemberian ASI Ekslusif juga masih di bawah target (40.6%).
Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Masalah pada faktor internal antara lain masalah fisik, masalah psikologis, inisiasi menyusui dini, pekerjaan ibu dan pendidikan ibu. Kemudian masalah pada faktor eksternal antara lain masalah keluarga, ketahanan pangan, wilayah geografis, peran media, air kebersihan dan sanitasi, professional kesehatan, kemiskinan, keyakinan praktik budaya, dan keterlibatan pemerintah (Kadir, 2018).
Kelancaran ASI akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses menyusui. Penurunan produksi ASI pada beberapa hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormonprolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam kelancaran produksi ASI. Penurunan kadar hormon ini dapat dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan, ketenangan fikiran ibu dan keyakinan ibu akan kemampuannya untuk dapat memberi ASI pada bayinya (Riskani, 2017).
Secara fisiologis pijat punggung merangsang refleks oksitosin atau let- down untuk mensekresi hormon oksitosin ke dalam darah. Oksitosin ini menyebabkan sel-sel miopitelium disekitar alveoli berkontraksi dan membuat ASI mengalir dari alveoli ke duktuli menuju sinus dan putting kemudian dihisap oleh bayi. Semakin lancar pengeluaran ASI semakin banyak pula produksi ASI (Wijayanti, 2016).
Oksitosin akan keluar melalui rangsangan ke putting susu melalui isapan mulut bayi atau melalui pijatan pada tulang belakang ibu bayi, dengan dilakukan pijatan pada tulang belakang ibu merasa tenang, rileks, dan mencintai bayinya, sehingga dengan begitu hormon oksitosin keluar dan ASI pun cepat keluar. Manfaat pijat punggung dapat memberikan kenyamanan
pada ibu, mengurangi bengkak, mengurangi sumbatan ASI, merangsang pelepasan hormon oksitosin, mempertahankan produksi ASI ketika ibu dan bayi sakit (Prasetyono, 2019).
Cara kerja pijat punggung dalam mempengaruhi pengeluaran kolostrum adalah dengan memberikan pemijatan pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) dari tulang leher yang menonjol (processus spinosus) sampai costa (5) lima – (6) enam, sehingga meningkatkan rangsangan hipofise posterior untuk mengeluarkan hormon oksitosin. (Yuka, 2019).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan  Di Puskesmas Polokarto2022, di dapatkan data bahwa dari 10 ibu nifas belum mengetahui tentang pijat oksitosin yang dapat membantu meningkatkan produksi ASI. Angka kejadian ASI di Puskemas Polokarto pada bulan Desember 2022 yaitu 8 ibu nifas yang ASI nya tidak lancar dan 2  ibu nifas yang ASI nya sudah lancar. Untuk memenuhi kebutuhan cairan pada bayi, ibu nifas dan keluarga sering memilih untuk memberikan susu formula di bandingkan memberikan ASI pada bayinya, dengan alasan ditakutkan bayinya dapat kekurangan cairan. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu nifas tentang teknik untuk meningkatkan produksi ASI dengan salah satunya pijat oksitosin. Dimana pijat oksitosin lebih efektif dan efisien untuk bisa diterapkan dirumah. 
Media booklet adalah salah satu media untuk penyampaian informasi, media booklet sama dengan buku yang dapat dibawa dan dibaca oleh siapa saja yang bisa membaca, booklet juga mudah disimpan, selain itu booklet dibuat menarik sehingga ibu nifas senang membaca dan mudah memahami materi. Menurut hasil penelitian M Rizal Permadi pada tahun 2021 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi media booklet tentang pemilihan jajanan sehat dengan nilai p-value 0,000 (< 0,05). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Media Booklet Tentang Pijat Oksitosin Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Ibu Nifas Di Puskesmas Polokarto”
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Pre Eksperimen dengan menggunakan pendekatan one group pre test and post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas sebanyak 20 populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 sampel. Teknik sampel yang digunalam adalah teknik sampel total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner. Uji analisa data yang digunakan adalah uji wilcoxon  




HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden (Usia, Pendidikan)


Tabel 4.1 Karakteristik Responden

	Karakteristik
	Frekuensi (n)
	Presentase %

	Usia
	
	

	17-25 tahun
	4
	20

	26-35 tahun
	12
	60

	36-45 tahun
	4
	20

	Total
	20
	100

	Tingkat Pendidikan
	
	

	SD
	0
	0

	SMP
	2
	10

	SMA/SMK
	12
	60

	Pendidikan tinggi
	6
	30

	Total
	20
	100



N = 20 responden

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Pada penelitian ini diambil 3 kategori usia yaitu masa remaja akhir (17-25 tahun), dewasa awal (26-35 tahun) dan dewasa akhir (36-45 tahun). Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa ibu nifas yang menjadi responden pada penelitian ini paling banyak berusia 26-35 tahun yaitu sebesar 60% (12 orang). Untuk usia 17-25 tahun dan usia 36-45 tahun masing-masing sebanyak 4 orang atau 20%. tingkat pendidikan yang tinggi. Mayoritas responden sudah menempuh pendidikan minimal 9 tahun. Terdapat 12 orang responden atau 60% yang telah menamatkan pendidikan SMA atau SMK. Sementara itu, 2 responden atau 10% menamatkan pendidikan SMP dan 6 orang atau 30% menamatkan pendidikan tinggi.

2. Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media Booklet.
Tabel 4.2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Pijak Oksitosin Pada Ibu Nifas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet.
	
No
	
Hasil Ukur
	Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin
 	Pada Ibu Nifas	

	
	
	Pre-test
	%
	Post-test
	%

	1
	Kurang
	6
	30
	3
	15

	2
	Cukup
	9
	45
	6
	30,0

	3
	Baik
	5
	25
	11
	55,0

	
	Total
	20
	100
	20
	100


Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui pada saat sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet (pre-test), tingkat pengetahuan responden mengenai pijat oksitosin berada pada kategori kurang baik sebesar 30% atau 6 responden, kategori cukup sebesar 45% atau 9 responden dan kategori baik sebesar 25% atau 5 responden. Sementara itu, Ketika sudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet (post-test), tingkat pengetahuan responden mengenai pijat oksitosin mengalami perubahan berupa kenaikan. Responden paling banyak berada dalam kategori baik sebesar 55% atau 11 orang responden, kategori cukup sebanyak 30% atau 6 responden dan kategori kurang baik sebanyak 15% atau 3 responden..
Apabila dilihat dari sebaran datanya, dapat diketahui nilai rata-rata (mean), nilai maksimal (Maximum), nilai minimal (Minimum), dan standart deviasi (SD). Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Statistik Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet.
	Statistik Deskriptif

	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest
	20
	4.00
	12.00
	8.0000
	2.80976

	Posttest
	20
	7.00
	13.00
	9.8500
	2.05900

	Valid N
(listwise)
	20
	
	
	
	


Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui tingkat pengetahuan ibu nifas mengalami perubahan nilai rerata. Pada saat pre-test, responden memiliki rerata tingkat pengetahuan sebesar 8, standard deviasi 2,8, nilai minimum 4 dan nilai maksimum 12. Sementara itu, setelah diberikan pengetahuan melalui media booklet, responden memiliki rerata tingkat pengetahuan sebesar 9,85, standar deviasi 2,05 dengan nilai minimum sebesar 7 dan nilai maksimum


3. Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui data yang digunakan pada penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan Uji Shapiro-Wilk.
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet.
	Kelompok
	P-value
	Keterangan

	
	Pretest
	0.010
	Tidak Normal
Tidak Normal

	
	Postest
	0.042
	



Berdasarkan Tabel 4.3 dapati diketahui bahwa hasil nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,01 untuk pretest dan 0,042 untuk postest. Sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu analisis non parametrik yang tidak menetapkan syarat bahwa suatu populasi harus berdistribusi normal.

4. Perbedaan tingkat pengetahuan tentang pijat oksitosin pada ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet
Perbedaan tingkat pengetahuan tentang pijat oksitosin pada ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media booklet di Puskesmas Polokarto dilakukan dengan Uji Wilcoxon. Hasil Uji Wilcoxon output Ranks Test 
Tabel 4.5 Analisa Perbedaan Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet


N	Mean Rank	Sum of Ranks
Postest – Pretest	Negative Ranks	0a	.00	.00
Positive Ranks	20b	10.50	210.00
Ties	0c
Total	20

Keterangan:
a. Postest < Pretest
b. Postest > Pretest
c. Postest = Pretest

Sumber: Analisis Data Primer, 2023


Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, didapatkan hasil yaitu nilai Negative Rank atau selisih negatif antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post- test sebesar 0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada penurunan dari nilai pre- test ke nilai post-test. Pada bagian Positive Ranks atau selisih positif antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post-test didapatkan hasil sebesar 20. Artinya terdapat 20 ibu nifas yang mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pijat oksitosin dengan rata-rata peningkatan sebesar 10,50 dan jumlah rangking positif atau Sum of Ranks sebesar 210,00. Tidak terdapat nilai yang sama antara pre-test dan post-test. Hasil uji hipetesis Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Analisis Test Statistic Uji Wilcoxon

	Test Statisticsa

	
	Postest – Pretest

	Z
	-3.988b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000067

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test
	

	b. Based on negative ranks.
	


Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui nilai Z pengetahuan pre-test dan post-test sebesar -3,988 dan Asymp.sig. (2-tailed) bernilai 0,000067. Nilai Asymp.sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui booklet terhadap tingkat pengetahuan tentang pijat oksitosin pada ibu nifas di Puskesmas Polokarto.



PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

[bookmark: _Hlk140950708]Depkes RI (2009) yang dikutip oleh Somi (2014) menjelaskan bahwa usia sangat menentukan kesehatan maternal dan berkaitan dengan kondisi kehamilan,persalinan dan nifas serta cara mengasuh dan menyusui bayinya. Semakin bertambahnya usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak. Pada penelitian ini digunakan 3 pengelompokan usia yaitu masa remaja akhir (17-25 tahun), dewasa awal (26-35 tahun) dan dewasa akhir (36-45 tahun). Pada Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa ibu nifas yang menjadi responden pada penelitian ini 20% berusia 17-25 tahun, 60% berusia 26-35 tahun, dan 20% berada pada usia 36-45 tahun. Hal ini menandakan bahwa usia ibu nifas di Puskesmas Polokarto termasuk dalam kategori dewasa awal, dimana ibu memiliki kematangan baik secara fisik maupun psikologis. Pada usia 20-35 tahun merupakan usia reproduksi wanita dimana di usia tersebut seorang ibu mampu hamil dalam kondisi yang sehat baik secara fisik maupun secara psikologis (Saifuddin, 2009).
Berdasarkan karakteristik Pendidikan merupakan sesuatu yang dapat membawa seseorang untuk memiliki ataupun meraih wawasan dan pengetahuan seluas-luasnya. Pratiwi (2009) menjelaskan bahwa pendidikan responden merupakan salah satu unsur penting yang menentukan keadaan gizi keluarga. Orang yang memiliki dasar pendidikan yang tinggi lebih mudah mengerti dan memahami informasi yang diterimannya bila dibanding dengan orang yang berpendidikan lebih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Terdapat 12 orang responden atau 60% yang telah menamatkan pendidikan SMA atau SMK. Sementara itu, 2 responden atau 10% menamatkan pendidikan SMP dan 6 orang atau 30% menamatkan pendidikan kuliah. Responden dapat menerima informasi dengan baik, karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mudah pula mereka menerima informasi.

Tingkat Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin Pada Ibu Nifas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet 

Berdasarkan hasil penelitian ini pada tabel 4.2 Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi ketidaklancaran pengeluaran ASI. Semakin tinggi tingkat pengetahuan mengenai pijat oksitosin maka responden akan semakin memahami cara untuk melancarkan pengeluaran ASI. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa responden pada awal penelitian memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebesar 30%, kategori cukup sebesar 45% dan kategori baik sebesar 25%. 
Menyusui merupakan proses alamiah, namun sering ibu tidak berhasil menyusui atau menghentikan menyusui lebih dini. Sehingga ibu memerlukan bantuan agar proses menyusui berhasil. Pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa hal agar pendidikan kesehatan berhasil seperti kesesuaian sasaran dan waktu yang tetap, lingkungan, alat bantu dan materi yang disampaikan (Efendi & Makhfudli, 2009).
Pada penelitian ini responden diberikan pendidikan kesehatan tentang pijat oksitosin melalui media booklet. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami peningkatan pengetahuan tentang pijat oksitosin. 11 dari 20 responden berada pada tingkat pengetahuan yang baik atau sebanyak 55%, 6 responden atau 30% berada pada tingkat cukup dan 3 responden atau 15% berada pada tingkat kurang baik.
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui tingkat pengetahuan ibu nifas mengalami perubahan nilai rerata. Pada saat pre-test, responden memiliki rerata tingkat pengetahuan sebesar 8, standard deviasi 2,8, nilai minimum 4 dan nilai maksimum 12. Sementara itu, setelah diberikan pengetahuan melalui media booklet, responden memiliki rerata tingkat pengetahuan sebesar 9,85, standar deviasi 2,05 dengan nilai minimum sebesar 7 dan nilai maksimum sebesar 13. Menurut Alam dan Syahrir (2016), meningkatnya pengetahuan ibu dapat dikarenakan bertambahnya informasi yang didapatkan melalui berbagai sumber seperti media massa, media elektronik dan sebagainya. Ibu mengalami peningkatan pengetahuan melalui media cetak berupa booklet.
Ibu yang memahami teknik pijat oksitosin dapat melakukan pijatan sendiri di rumah, sehingga nantinya akan membantu ibu dalam memenuhi kebutuhan ASI bayi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cunningham (2006) menyatakan bahwa efek fisiologis dari pijat oksitosin adalah merangsang kontraksi otot polos uterus baik pada proses saat persalinan maupun setelah persalinan, sehingga dapat mempercepat proses involusi uterus.
[bookmark: _Toc133958527]Pengaruh Pendidikan kesehatan tentang pijat oksitosin dengan media booklet terhadap pengetahuan ibu nifas
Berdasarkan dari analisa data Perbedaan mengenai pengetahuan ibu nifas tentang pijat oksitosin sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan melalui media booklet dapat diketahui melalui uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai Negative Rank atau selisih negatif antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post-test sebesar 0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada penurunan dari nilai pre-test ke nilai post-test. Pada bagian Positive Ranks atau selisih positif antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post-test didapatkan hasil sebesar 20. Artinya terdapat 20 ibu nifas yang mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pijat oksitosin dengan rata-rata peningkatan sebesar 10,50 dan jumlah rangking positif atau Sum of Ranks sebesar 210,00. Tidak terdapat nilai yang sama antara pre-test dan post-test.
Pada penelitian ini, diperoleh nilai Z pengetahuan pre-test dan post-test sebesar -3,988 dan Asymp.sig. (2-tailed) bernilai 0,000067. Nilai Asymp.sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan untuk pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui booklet terhadap tingkat pengetahuan tentang pijat oksitosin pada ibu nifas di Puskesmas Polokarto. Sejalan dengan penelitian Hilala (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tuladenggi. Penelitian yang dilakukan oleh Astria (2012) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan ibu menyusui. Salah satu upaya pemenuhan target dalam pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan yang baik akan membentuk perilaku yang positif sehingga pemilihan pendidikan yang efektif diperlukan untuk mencapai tujuan yang maksimal (Ma’munah, 2015). Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu melalui panca indera. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang (Notoatmodjo, 2017).
Pada penelitian ini dipilih media booklet sebagai media untuk menyampaikan pendidikan kesehatan. Media booklet memiliki kelebihan berupa dapat disimpan lama, mudah dibawa dan dapat memberikan isi informasi yang lebih detail. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Artini, Maliya dan Sudaryanto (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media booklet lebih berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan responden dibandingkan dengan menggunakan media leaflet.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Pendidikan Kesehatan Media Booklet Tentang Pijat Oksitosin Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Ibu Nifas Di Puskesmas Polokarto” dapat disimpulkan bahwa :
1. Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas berada pada usia 26- 35 tahun dan berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas telah menamatkan pendidikan SMA/SMK.
2. Tingkat pengetauan ibu nifas tentang pijat oksitosin sebelum diberikan media booklet di Puskesmas Polokarto rerata sebesar 8.
3. Tingkat pengetahuan ibu nifas tentang pijat oksitosin setelah diberikan media booklet di Puskesmas Polokarto rerata sebesar 9,85.
4. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu nifas tentang pijat oksitosin sebelum dan sesudah diberikan media booklet di Puskesmas Polokarto tahun 2023 dengan rata-rata peningkatan 10,50 dan nilai signifikansi 0,000067.
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